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ABSTRACT

Sharia business law has become an important pillar in supporting the development of Islamic
economics, especially in countries with a Muslim majority population. This study aims to
explore the basic principles of sharia business law, analyze the implementation of sharia
business practices in various sectors, and identify the main challenges faced in its application
in the modern era. The principles of sharia business law based on the Qur'an, Hadith, Ijma’,
and Qiyas are the basis for creating fair, transparent, and ethical business activities. The
research method used is a qualitative approach with literature studies and in-depth
interviews. Literature studies were conducted to examine theories and concepts related to
sharia business law, while interviews were conducted with practitioners, academics, and
regulators to obtain empirical perspectives on the implementation and challenges faced.
Data were analyzed descriptively-qualitatively to describe the relationship between sharia
principles and business practices applied in various economic sectors. The results of the
study indicate that sharia business law has a strategic role in creating a sustainable and
equitable economic system. However, the practice of its implementation still faces various
challenges, such as the lack of public literacy about sharia law, regulatory constraints, and
the adaptation of sharia principles to technological developments and business innovation.
This study emphasizes the need for collaboration between scholars, academics, and
regulators to strengthen the implementation of sharia business law and answer the
challenges of globalization. Thus, sharia business law can continue to be relevant and
become an alternative solution in realizing an economy based on Islamic values.
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ABSTRAK

Hukum bisnis syariah telah menjadi pilar penting dalam mendukung perkembangan ekonomi
Islam, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar hukum bisnis syariah, menganalisis
implementasi praktik bisnis syariah di berbagai sektor, serta mengidentifikasi tantangan
utama yang dihadapi dalam penerapannya di era modern. Prinsip-prinsip hukum bisnis
syariah yang berlandaskan Al-Qur'an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas menjadi dasar untuk
menciptakan aktivitas bisnis yang adil, transparan, dan beretika. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi literatur dan wawancara mendalam.
Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori dan konsep terkait hukum bisnis syariah,
sedangkan wawancara dilakukan dengan praktisi, akademisi, dan regulator untuk
memperoleh perspektif empiris terkait implementasi dan tantangan yang dihadapi. Data
dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan hubungan antara prinsip syariah
dan praktik bisnis yang diterapkan di berbagai sektor ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa hukum bisnis syariah memiliki peran strategis dalam menciptakan sistem ekonomi
yang berkelanjutan dan berkeadilan. Namun, praktik penerapannya masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti kurangnya literasi masyarakat tentang hukum syariah, kendala
regulasi, serta adaptasi prinsip syariah terhadap perkembangan teknologi dan inovasi bisnis.
Penelitian ini menekankan perlunya kolaborasi antara ulama, akademisi, dan regulator untuk
memperkuat penerapan hukum bisnis syariah dan menjawab tantangan globalisasi. Dengan
demikian, hukum bisnis syariah dapat terus relevan dan menjadi solusi alternatif dalam
mewujudkan perekonomian yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Hukum, Bisnis, Syariah, Prinsip, Praktik, Tantangan

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi global, kebutuhan akan sistem ekonomi yang
lebih adil, transparan, dan beretika semakin meningkat. Di tengah berbagai krisis ekonomi
dan sosial yang terjadi, sistem ekonomi berbasis syariah muncul sebagai salah satu alternatif
yang menarik perhatian (Afdhal et al., 2024). Dalam sistem ini, hukum bisnis syariah
memainkan peranan penting sebagai kerangka kerja yang mengatur segala aspek kegiatan
bisnis dan ekonomi, baik dari sisi prinsip maupun praktiknya. Hukum bisnis syariah tidak
hanya berfokus pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga memastikan bahwa setiap
transaksi yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kejujuran, dan
tanggung jawab sosial.

Prinsip-prinsip hukum bisnis syariah bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, Ijma’, dan
Qiyas, yang menjadi pedoman dalam setiap aktivitas ekonomi (Judijanto et al., 2024).
Beberapa prinsip utama dalam hukum bisnis syariah meliputi larangan riba (bunga), gharar
(ketidakjelasan), dan maysir (perjudian), serta kewajiban menjaga keadilan dan maslahat
umat. Dalam implementasinya, hukum bisnis syariah memberikan solusi atas berbagai
persoalan ekonomi modern, seperti ketimpangan pendapatan, eksploitasi sumber daya, dan
praktik bisnis yang tidak beretika. Oleh karena itu, hukum bisnis syariah memiliki potensi
besar untuk menciptakan tatanan ekonomi yang lebih seimbang dan berkelanjutan.

Dalam praktiknya, hukum bisnis syariah telah diterapkan di berbagai sektor, termasuk
perbankan syariah, asuransi syariah, pasar modal syariah, dan sektor riil. Perbankan syariah,
misalnya, menjadi salah satu sektor yang paling menonjol dalam penerapan hukum bisnis
syariah. Dengan produk-produk seperti mudharabah, musyarakah, dan ijarah, perbankan
syariah menawarkan alternatif pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Demikian
pula, pasar modal syariah dengan instrumen seperti sukuk dan reksa dana syariah semakin
diminati oleh investor, baik di dalam maupun luar negeri. Hal ini menunjukkan bahwa hukum
bisnis syariah mampu bersaing dan beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Namun, meskipun potensi hukum bisnis syariah sangat besar, penerapannya tidak
lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman
masyarakat tentang prinsip-prinsip dasar hukum bisnis syariah. Banyak masyarakat yang
masih menganggap bahwa bisnis syariah hanya sebatas label tanpa memahami esensi dari
nilai-nilai syariah yang terkandung di dalamnya. Selain itu, literasi ekonomi syariah di
kalangan pelaku bisnis dan regulator juga masih perlu ditingkatkan untuk mendukung
implementasi hukum bisnis syariah secara lebih luas .

Tantangan lainnya adalah regulasi yang belum sepenuhnya mendukung
perkembangan hukum bisnis syariah. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai
peraturan terkait, seperti Undang-Undang Perbankan Syariah dan Undang-Undang Pasar
Modal Syariah, masih terdapat banyak kekosongan hukum yang perlu diisi. Misalnya, belum
adanya regulasi yang spesifik mengatur tentang fintech syariah, padahal sektor ini
berkembang pesat dan memiliki potensi besar dalam mendukung inklusi keuangan syariah.
Selain itu, harmonisasi antara hukum syariah dan hukum positif di Indonesia juga masih
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menjadi isu yang perlu diperhatikan.

Kemajuan teknologi juga menjadi tantangan sekaligus peluang bagi penerapan
hukum bisnis syariah. Di era digital ini, muncul berbagai inovasi dalam dunia bisnis, seperti
e-commerce, fintech, dan blockchain. Meskipun inovasi ini membuka peluang baruy,
penerapan prinsip-prinsip syariah dalam teknologi tersebut masih memerlukan kajian yang
mendalam. Misalnya, bagaimana memastikan bahwa transaksi online tidak mengandung
gharar atau bagaimana mengadopsi teknologi blockchain dalam kerangka hukum syariah.

Tantangan globalisasi juga tidak dapat diabaikan. Dalam konteks global, hukum bisnis
syariah harus mampu bersaing dengan sistem hukum bisnis konvensional yang telah lebih
dulu mapan. Di satu sisi, globalisasi membuka peluang untuk memperkenalkan hukum bisnis
syariah ke dunia internasional. Namun di sisi lain, globalisasi juga menuntut hukum bisnis
syariah untuk lebih fleksibel tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasarnya. Hal ini
memerlukan pemikiran kreatif dan inovatif dari para ulama, akademisi, dan praktisi hukum
syariah.

Selain itu, penerapan hukum bisnis syariah juga menghadapi tantangan budaya. Di
negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia, masih terdapat
kesenjangan antara nilai-nilai syariah dan praktik budaya lokal. Misalnya, praktik utang-
piutang dengan bunga masih dianggap lumrah di sebagian masyarakat, meskipun
bertentangan dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukasi dan
sosialisasi yang lebih intensif untuk mengubah paradigma masyarakat tentang bisnis syariah.

Dalam konteks internasional, hukum bisnis syariah juga menghadapi tantangan
dalam standardisasi. Berbeda dengan sistem hukum konvensional yang memiliki standar
internasional yang jelas, hukum bisnis syariah masih bergantung pada interpretasi yang
beragam dari berbagai mazhab. Hal ini kadang-kadang menimbulkan kebingungan di
kalangan pelaku bisnis internasional. Oleh karena itu, diperlukan upaya harmonisasi untuk
menciptakan standar hukum bisnis syariah yang dapat diterima secara global.

Namun, di tengah berbagai tantangan tersebut, ada banyak peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan hukum bisnis syariah. Dukungan dari pemerintah,
akademisi, dan pelaku bisnis menjadi faktor kunci dalam mendorong penerapan hukum
bisnis syariah secara lebih luas. Selain itu, kesadaran masyarakat yang semakin meningkat
tentang pentingnya bisnis yang beretika juga menjadi modal besar bagi perkembangan
hukum bisnis syariah.

Penelitian ini penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai prinsip-prinsip dasar,
praktik, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan hukum bisnis syariah. Dengan
pemahaman yang lebih baik, diharapkan hukum bisnis syariah dapat terus berkembang dan
memberikan kontribusi nyata bagi perekonomian, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi untuk mengatasi tantangan yang
ada.

LITERATUR REVIEW
Prinsip Hukum Bisnis Syariah

Hukum bisnis syariah berakar pada prinsip-prinsip dasar yang bersumber dari Al-
Qur'an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas (Alfaqiih, 2017). Menurut Usmani (2002), prinsip utama
dalam hukum bisnis syariah adalah larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan
maysir (perjudian), yang bertujuan untuk menjaga keadilan dan keseimbangan dalam
transaksi ekonomi. Larangan riba, misalnya, bertujuan untuk mencegah eksploitasi dalam
hubungan kreditur-debitur, sementara larangan gharar mendorong transparansi dan
kejelasan dalam kontrak bisnis (Qardhawi, 1987).

Prinsip lain yang penting adalah konsep keadilan dan maslahat, yang menjadi
landasan dalam menentukan kebijakan ekonomi berbasis syariah. Chapra, (2001)
menjelaskan bahwa hukum bisnis syariah bertujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial,
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dengan memastikan bahwa setiap transaksi memberikan manfaat yang adil bagi semua
pihak.

Praktik Hukum Bisnis Syariah di Berbagai Sektor

Hukum bisnis syariah telah diterapkan secara luas dalam berbagai sektor ekonomi,
seperti perbankan, pasar modal, asuransi, dan sektor riil (Sukardi, 2012). Selanjutnya Dusuki
& Abdullah, (2007) menyatakan bahwa perbankan syariah adalah salah satu bentuk
implementasi hukum bisnis syariah yang paling menonjol, dengan produk-produk seperti
mudharabah (bagi hasil), musyarakah (kerjasama), dan ijarah (sewa). Penelitian oleh Ismai/
(2011) menunjukkan bahwa sektor perbankan syariah telah berkembang pesat di berbagai
negara, termasuk Indonesia, Malaysia, dan negara-negara di Timur Tengah.

Pasar modal syariah juga menjadi salah satu sektor yang berkembang, dengan
instrumen seperti sukuk (obligasi syariah) dan reksa dana syariah. El-Gamal, (2006)
menjelaskan bahwa instrumen-instrumen ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan investor
yang ingin berinvestasi tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. Selain itu, asuransi syariah
atau takaful menjadi alternatif dari asuransi konvensional, dengan mekanisme berbasis
gotong royong dan pembagian risiko secara kolektif (Abdul-Rahman et al., 2009).

Tantangan dalam Penerapan Hukum Bisnis Syariah

Meskipun memiliki potensi besar, penerapan hukum bisnis syariah tidak lepas dari
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah literasi masyarakat. Menurut Dusuki
& Abdullah, (2007) banyak masyarakat yang belum memahami prinsip-prinsip dasar hukum
bisnis syariah, sehingga menghambat adopsi sistem ini secara luas. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurdin (2018) yang menemukan bahwa literasi ekonomi syariah di Indonesia
masih tergolong rendah, terutama di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM).

Tantangan lainnya adalah kurangnya regulasi yang komprehensif. Sole (2007)
menyebutkan bahwa harmonisasi antara hukum syariah dan hukum positif sering menjadi
kendala, terutama di negara-negara dengan sistem hukum dualistik seperti Indonesia. Selain
itu, perkembangan teknologi digital, seperti fintech dan blockchain, juga menimbulkan
tantangan baru dalam penerapan hukum bisnis syariah. A/ et al. (2020) menyatakan bahwa
diperlukan fatwa dan pedoman yang jelas untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat
digunakan tanpa melanggar prinsip syariah.

Kajian Terkini tentang Hukum Bisnis Syariah

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa hukum bisnis syariah memiliki
potensi untuk menjadi alternatif yang berkelanjutan di tengah krisis ekonomi global. Ahmed
(2021) menunjukkan bahwa sistem syariah lebih tangguh terhadap krisis keuangan
dibandingkan sistem konvensional, karena tidak bergantung pada spekulasi dan instrumen
berisiko tinggi. Namun, Khan dan Bhatti (2018) menekankan pentingnya inovasi dalam
produk syariah untuk menjawab tantangan globalisasi dan memenuhi kebutuhan masyarakat
modern.

Selain itu, Hassan dan Lewis (2017) menyoroti perlunya pendekatan multidisiplin
dalam mengembangkan hukum bisnis syariah. Mereka menyarankan kolaborasi antara
ulama, ekonom, dan teknolog untuk menciptakan solusi yang lebih inovatif dan inklusif.

METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam prinsip-prinsip, praktik, dan tantangan dalam hukum
bisnis syariah. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena hukum bisnis syariah
berdasarkan kajian literatur, analisis dokumen, dan wawancara dengan para praktisi dan
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akademisi.

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang dilengkapi dengan
data empiris. Kajian literatur dilakukan untuk menganalisis berbagai referensi, seperti kitab-
kitab fikih, jurnal ilmiah, buku, dan dokumen regulasi terkait hukum bisnis syariah. Selain itu,
data lapangan dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan pakar hukum Islam,
ekonom syariah, dan pelaku usaha syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hukum bisnis syariah telah menjadi salah satu topik yang semakin relevan seiring
dengan pertumbuhan ekonomi syariah di berbagai negara, termasuk Indonesia (Ghozali et
al., 2019). Penelitian ini mendapati bahwa hukum bisnis syariah memiliki fondasi yang kokoh
dalam prinsip-prinsip Islam, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta berlandaskan
pada nilai-nilai keadilan, maslahat, dan tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip ini tidak hanya
menjadi landasan normatif tetapi juga diterjemahkan ke dalam berbagai produk dan layanan
yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah, seperti perbankan, pasar modal, dan
asuransi. Dalam praktiknya, hukum bisnis syariah tidak hanya menjadi pedoman moral,
tetapi juga memberikan kerangka hukum yang mengatur transaksi agar sesuai dengan nilai-
nilai syariah.

Penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah telah menjadi salah satu sektor
utama dalam implementasi hukum bisnis syariah. Produk-produk seperti murabahah, ijarah,
dan musyarakah menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin menghindari riba dalam
transaksi keuangan. Selain itu, pasar modal syariah juga mengalami perkembangan yang
pesat, terutama dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap sukuk dan reksa dana
syariah. Praktik asuransi syariah atau takaful juga menawarkan alternatif berbasis syariah
dalam pengelolaan risiko. Namun demikian, meskipun hukum bisnis syariah telah berhasil
diterapkan dalam berbagai sektor, implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai
kendala yang memerlukan perhatian serius.

Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya literasi masyarakat
terhadap hukum bisnis syariah (Dhia et al., 2024). Banyak masyarakat, terutama di wilayah
pedesaan, belum memahami konsep-konsep dasar seperti riba, gharar, dan maysir, sehingga
mereka cenderung memilih layanan keuangan konvensional. Kondisi ini diperparah dengan
minimnya sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah maupun
regulator. Selain itu, regulasi yang belum sepenuhnya terintegrasi menjadi hambatan
lainnya. Meskipun sudah ada fatwa dari Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) yang menjadi
acuan utama, harmonisasi antara fatwa tersebut dengan peraturan pemerintah seringkali
tidak selaras. Hal ini menciptakan ketidakpastian hukum yang dapat menghambat
pertumbuhan industri keuangan syariah.

Di sisi lain, perkembangan teknologi menjadi tantangan sekaligus peluang bagi
hukum bisnis syariah. Inovasi seperti fintech, blockchain, dan layanan digital menawarkan
potensi untuk meningkatkan inklusivitas dan efisiensi transaksi syariah. Namun, regulasi
yang mengatur penggunaan teknologi ini dalam kerangka syariah masih terbatas. Sebagai
contoh, produk berbasis blockchain seperti cryptocurrency memerlukan kajian mendalam
untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Penelitian ini juga menemukan
bahwa keterbatasan sumber daya manusia yang memahami baik hukum syariah maupun
ekonomi modern menjadi salah satu kendala utama dalam implementasi yang optimal.
Profesional di bidang ini seringkali menghadapi kesenjangan antara teori yang dipelajari dan
praktik yang ada di lapangan.

Dari hasil analisis, dapat dijelaskan bahwa meskipun hukum bisnis syariah memiliki
potensi besar untuk berkembang sebagai alternatif sistem ekonomi global, keberhasilan
implementasinya bergantung pada beberapa faktor kunci. Pertama, peningkatan literasi
masyarakat menjadi agenda yang sangat mendesak. Pemerintah dan lembaga syariah perlu
bekerja sama untuk menyediakan pelatihan, seminar, dan materi edukasi yang mudah
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diakses oleh masyarakat luas. Kedua, regulasi yang lebih komprehensif dan terintegrasi perlu
disusun untuk menciptakan kepastian hukum bagi pelaku bisnis syariah. Ketiga, kolaborasi
antara ulama, ekonom, dan teknolog menjadi penting untuk menciptakan produk dan
layanan syariah yang inovatif serta sesuai dengan kebutuhan zaman.

Pembahasan ini menegaskan bahwa tantangan dalam hukum bisnis syariah bukan
hanya terletak pada aspek normatif, tetapi juga pada bagaimana nilai-nilai tersebut
diterjemahkan ke dalam praktik dan regulasi yang relevan. Dengan pendekatan yang holistik
dan sinergis, hukum bisnis syariah dapat menjadi pilar utama dalam membangun sistem
ekonomi yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hukum bisnis syariah menawarkan kerangka kerja yang etis dan berkelanjutan untuk
aktivitas ekonomi. Dengan mengutamakan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab
sosial, hukum bisnis syariah tidak hanya menciptakan kepercayaan dan integritas dalam
transaksi bisnis, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat luas. Penelitian dan
penerapan hukum bisnis syariah memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
interdisipliner untuk menangkap kompleksitas dan dinamika yang ada. Dengan pendekatan
yang tepat, hukum bisnis syariah dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan teori dan praktik dalam bidang ini, serta membantu menciptakan sistem
ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.
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